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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder lintasan cekungan
Banyumas pada lokasi stasiun Padaherang, Tambaksari, Kunci, Karangreja, dan Ci-
dadap yang diperoleh dari Pusat Survei Geologi Bandung. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mendapatkan model 2 dimensi hasil inversi data magnetotellurik de-
ngan menggunakan SimPEG. Pada prosessing penelitian ini, dibuat model forward
berupa model horst yang akan menjadi acuan model hasil inversi data lapang. Hasil
inversi yang didapatkan pada model 2 dimensi dengan TM-mode, secara garis be-
sar lintasan cekungan Banyumas ini memiliki 2 lapisan yang berbeda. Pada lapisan
pertama dengan kedalaman 3000 m dari permukaan memiliki resistivitas 3, 22Ωm

sampai dengan 100Ωm diindikasikan sebagai batuan sedimen. Adapun pada lapis-
an kedua dengan kedalaman 3000 m sampai dengan 8000 m, dengan resistivitas
322, 2Ωm sampai dengan 103Ωm diinterpretasikan sebagai batuan beku.
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This research was conducted in using secondary data of Banyumas Basin pass

at Padaherang, Tambaksari, Kunci, Karangreja, and Cidadap which are obtained

from Pusat Survei Geologi Bandung. This research has a purpose for getting 2 di-

mentional model using SimPEG. Data processing of this research, a forward model

is made in the form of "horst" model which will be the reference model of the resul-

ts for this field data inversion. The inversion results of this research obtained that

2-dimensional model using TM-mode of Banyumas Basin has 2 different layers. In

the first layer with a depth of 3000 m from the surface have resistivity of 3, 22Ωm

to 100Ωm is interpreted as a sedimentary rocks. For the second layer with a depth

of 3000 m to 8000 m, with resistivity 322, 2Ωm to 103Ωm, is interpreted as igneous

rocks.
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